
 

 
 

BAB V 

PEMBAHASAN 

5.1 Bahasan 

    Mahasiswa yang melakukan prokrastinasi dibidang tugas 

menulis sebanyak 92,2% (95 mahasiswa). Hal ini juga serupa 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Premadyasari (2012), 

tugas membuat laporan atau makalah dipilih sebagai tugas yang 

sering ditunda, dikarenakan tugas-tugas tersebut membutuhkan 

waktu yang lama dalam mengerjakan, rumit dalam tata penulisan 

serta menggunakan berbagai teori. Peneliti lain juga 

mengungkapkan hal serupa, yaitu hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Carton (dalam Ursia dkk, 2013), yaitu terdapat hubungan 

antara tugas yang sulit dengan perilaku prokrastinasi yang 

dilakukan mahasiswa, sedangkan untuk tugas yang ringan akan 

diselesaikan terlebih dahulu. 

  Jenis tugas belajar untuk persiapan ujian sebanyak 38 

mahasiswa (36,5%) dalam kategori rendah. Hal ini disebabkan 

karena mahasiswa tidak selalu melakukan prokrastinasi akademik 

dibidang jenis tugas yang ini. Berdasarkan pengakuan seorang 

mahasiswa, mengatakan bahwa jarang melakukan penundaan 

untuk belajar menghadapi ujian, karena untuk memenuhi 

kelulusan minimal nilai C, jika lebih rendah dari nilai yang 

ditetapkan maka akan mengulang mata kuliah tersebut di tahun 

berikutnya, dan juga tentu hal ini akan mempengaruhi lamanya 

masa studi. Ada hal lain yang menjadi faktor dari mahasiswa 

jarang melakukan prokrastinasi akademik, dan hanya melakukan 

prokrastinasi akademik disaat tertentu saja (Larasati dan Sugiasih, 

2019). 

Sebanyak 52 mahasiswa (50,5%) yang melakukan 

prokrastinasi pada tugas membaca. Berdasarkan pengakuan 

seorang mahasiswa membaca merupakan hal yang sangat 

membosankan, bahkan jika ada tugas-tugas yang berkaitan 

dengan membaca maka akan dengan terpaksa melakukannya. 

Peneliti melihat bahwa ini merupak salah satu prokratinasi dari 
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dalam diri individu, mengenai motivasi intriksik. Hal ini 

dilakukan oleh mahsiswa tersebut karena kurangnya motivasi dari 

diri sendiri, sehingga hal ini akan berdampak bagi perkembangan 

kemampuan kognitif maupun sosialnya. Davis & Nastron (dalam 

Rumiani, 2006) juga mengungkapkan, bahwa individu yang 

memiliki motivasi berprestasi tinggi akan bekerja keras, 

berorientasi pada setiap tujuan yang telah ditentukan dan sangat 

menghindari melakukan penundaan terhadap suatu tugas. Hal ini 

juga serupa dengan penelitian yang dilakukan Solomon dan 

Rothblum sebanyak 30,1% dari 323 mahasiswa yang melakukan 

prokrastinasi dibidang ini. Hal ini juga menjadi prokrastinasi 

paling tinggi di lakukan oleh Fakultas Ilmu Keolahragaan 

UNESA sebanyak 93% mahasiswa (Purnama, 2014). Hal ini tentu 

sangat merugikan bagi mahasiswa yang melakukan prokratinasi, 

yaitu mengakibatkan kurangnya referensi dan pengetahuan lainya, 

berdasarkan wawancara yang dilakukan di UIN Sunan Gunung 

Djati (Fauziah, 2016). 

    Pada tugas akademik administrasi, sebanyak 44 mahasiswa 

(42,7%) yang melakukan prokrastinasi tugas menulis dalam 

kategori sedang. Hal ini dibuktikan dengan wawancara yang 

dilakukan kepada mahasiswa X setidaknya pernah melakukan 

prokrastinasi akademik bidang administrasi setidaknya hampir 

setiap semester. Penundaan yang dilakukan yaitu melakukan 

penundaan pembayaran uang kuliah, dan menunda 

mengembalikan buku perpustakaan. Hal ini serupa dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Jannah dan Muis (2014) yaitu 

sebanyak 160 mahasiswa (52%) yang melakukan penundaan pada 

jenis tugas administrasi. 

 Pada tugas menghadiri pertemuan, yaitu sebanyak 43 

mahasiswa (41,7%) yang melakukan prokrastinasi pada tugas 

menghadiri pertemuan. Menurut penuturan seorang mahasiswa, 

hal ini dikarenakan dalam perkuliahan terdapat 35% kesempatan 

untuk tidak hadir di setiap mata kuliah sehingga hal ini tentu saja 

akan dimanfaatkan bagi beberapa orang. Hal ini juga dibuktikan 

dalam penelitian Rengganis (2017) yaitu, sebanyak 172 
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mahasiswa (56%) melakukan prokrastinasi tugas akademik secara 

umum. 

   Selanjutnya ada tugas akademik secara umum, yaitu 

sebanyak 59 mahasiswa (57, 3%) dalam kategori rendah. 

Berdasarkan penuturan salah seorang mahasiswa jika melakukan 

penundaan dalam tugas kelompok, akan merasa sungkan dengan 

teman-teman yang lain. Hal ini serupa dengan pendapat Santrock 

(dalam Pradinata & Susilo, 2010) yaitu bahwa salah satu aspek 

yang penting dalam membentuk mahasiswa adalah adanya 

dukungan sosial dari teman sebaya. 

 Berdasarkan analisis tambahan yang dilakukan peneliti terkait 

usia dan jenis kelamin. Berdasarkan usia, mahasiswa yang berada 

pada usia 20 tahun keatas cenderung melakukan prokrastinasi 

hampir disetiap jenis-jenis tugas. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Zusya dan Akmal (2016) bahwa semakin 

lama seseorang menjadi mahasiswa atau usia yang lebih tua akan 

sering melakukan prokrastinasi, hal ini dikarenakan 

mahasiswacenderung merasa malas dalam mengerjakan tugas-

tugas akademiknya. Selanjutnya faktor jenis kelamin juga 

mempengaruhi prokrastinasi. Dalam penelitian ini dibuktikan 

bahwa laki-laki lebih dominan melakukan prokrastinasi, misalkan 

pada tugas menulis dari 17 mahasiswa laki-laki 16 diantaranya 

melakukan prokrastinasi pada tingkat sangat tinggi. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aini dan 

Mahardayani (2012) bahwa laki-laki cenderung melakukan 

prokrastinasi pada tugas-tugas yang tergolong mudah, akan tetapi 

jika ada tugas yang sulit maka mereka akan meyakini diri terlebih 

dahulu apakah mampu menyelesaikan tugas-tugas tersebut 

sampai batas waktu yang ditentukan. 

Peneliti menemukan bahwa dalam penelitian ini terdapat beberapa 

kelemahan, yaitu: 

1. Penggunaan alat ukur yang masih memerlukan pengkajian 

lebih lanjut sehingga dapat lebih sesuai dengan kebutuhan 

atau karakteristik subjek yang digunakan dalam penelitian.  
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2. Pengisian menggunakan google form sehingga ada 

keterbatasan dalam pemberian skalanya, karena peneliti 

tidak dapat memberikan penjelasan secara langsung ketika 

ada pertanyaan dalam pengisian skala oleh subyek.  

3. Jumlah sampel yang mengisi skala tidak mewakili semua 

program studi yang ada di Universitas.  

 

5.2 Simpulan 

Hal-hal yang dapat disimpulkan berdasarkan hasil 

penelitian adalah sebagai berikut:   

1.  Pengaruh masing-masing jenis tugas pada prokrastinasi 

akademik berdasarkan persentase kategori. 

a. Tugas menulis 

  Pada jenis tugas ini sebanyak 92,2% (95 mahasiswa) 

tergolong menunda tugas menulis sangat tinggi, 5,8% (6 

mahasiswa) subjek dengan tingkat tinggi, 1% (1 mahasiswa) 

dengan tingkat sedang. Hal ini menunjukan bahwa aspek 

tugas menulis pada mahasiswa tergolong tinggi dan sangat 

tinggi. 

b. Tugas belajar menghadapi ujian 

   Pada jenis tugas ini sebanyak 2,9% (3 mahasiswa) 

tergolong menunda belajar untuk ujian sangat tinggi, 12,5% 

(13 mahasiswa) subjek dengan tingkat tinggi, 33,7% (35 

mahasiswa) dengan tingkat sedang, 36,5% (38 Mahasiswa) 

melakukan penundaan pada tingkat rendah dan 12,5% (13 

Mahasiswa) melakukan penundaan pada kategori sangat 

rendah. Hal ini menunjukan bahwa aspek belajar untuk 

persiapan ujian pada mahasiswa tergolong rendah dan 

sedang. 

c. Tugas membaca 

  Pada jenis tugas membaca sebanyak 10,7% (11 

Mahasiswa) melakukan penundaan pada aspek tugas 

membaca sangat tinggi, 50,5% ( 52 Mahasiswa) melakukan 

penundaan pada kategori sedang, 23,3% (24 Mahasiswa) 
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melakukan penundaan pada kategori rendah dan sebanyak 

14,6% ( 15 Mahasiswa) melakukan penundaan pada 

kategori sangat rendah. Maka dapat diketahui bahwa 

mahasiswa melakukan penundaan tugas membaca pada 

kategori sedang. 

d. Tugas administrasi 

Pada tugas ini sebanyak 1% (1 mahasiswa) tergolong 

menunda tugas administrasi tinggi, 21,7% (22 mahasiswa) 

subjek menunda dengan tingkat sedang, 43,7% (45 

mahasiswa) melakukan penundaan dengan tingkat rendah, 

33% (34 Mahasiswa) melakukan penundaan pada tingkat 

sangat rendah. Hal ini menunjukan bahwa aspek tugas 

administrasi pada mahasiswa tergolong rendah. 

e. Tugas menghadiri pertemuan 

Pada tugas akademik ini sebanyak 7,8% (8 

mahasiswa) tergolong menunda tugas menghadiri 

pertemuan tinggi, 41,7% (43 mahasiswa) subjek menunda 

dengan tingkat sedang, 40,8% (42 mahasiswa) melakukan 

penundaan dengan tingkat rendah, 8,7% (9 Mahasiswa) 

melakukan penundaan pada tingkat sangat rendah. Hal ini 

menunjukan bahwa aspek tugas menghadiri pertemuan 

pada mahasiswa tergolong rendah dan sedang. 

f.  Tugas akademik secara umum 

Pada jenis tugas ini sebanyak 2,9% (3 mahasiswa) 

tergolong menunda tugas akademik secara umum tinggi, 

30,1% (31 mahasiswa) subjek menunda dengan tingkat 

sedang, 57,3% (59 mahasiswa) melakukan penundaan 

dengan tingkat sedang, 21,4% (22 Mahasiswa) melakukan 

penundaan pada tingkat rendah dan 8,7% (9 Mahasiswa) 

melakukan penundaan pada kategori sangat rendah. Hal ini 

menunjukan bahwa aspek tugas akademik secara umum, 

termasuk pada kategori rendah.  
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5.3 Saran 

Berikut beberapa saran yang dapat digunakan bagi kepentingan 

praktis dan teoritis: 

a. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa agar bisa mengurangi tingkat prokrastinasi 

akademik, teruatama dalam tugas menulis. Hal ini guna 

meningkatkan kualitas diri. 

b. Peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya agar dapat mengontrol kondisi 

ketika pengisian skala sehingga tidak berpengaruh terhadap 

secara signifikan terhadap hasil pengisian skala. Peneliti 

selanjutnya dapat lebih mengembangkan dengan 

melakukan analisis kuantitatif, uji beda ataupun uji 

hubungan dengan variabel yang serupa.    
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